Pasal &b

Persoalan dalam
Perhubungan Sosial

K idang-kadang kita mendengar tentang seorang duta asing vaig telah
dipanggil pulang karena perselisihan antara negaranya dengan negara tempat
ia men:abdi sebagai utusan negaranya. Malah pernah terjadi peristiwa ketika
duta-dura terbunuh karena pertentangan semacam itu. Untunglah kisa 1 seperti
ini tidak lazim terjadi, tetapi merupakan kekecualian. Kebanyakan kal , antara
bangsa bangsa yang bersahabat, duta-duta dihormati dan dihargai .ebagai
utusan vang berwewenang dari pemerintahan mereka, dan perilaku mereka sen-
diri memperoleh kehormatan dan penghargaan terhadap negara meieka.

Tuhukah saudara bahwa saudara adalah seorang duta? Saudar: adalah
warga kerajaan Surga, dan sebagai warga saudara mewakili Kerajaan Tuhan
Yesus kristus, di bumi ini. Sejak awal sejarah manusia, tujuan Allah iilah un-
tuk mengembalikan manusia ke dalam hubungan yang erat dengan liri-Nya
sendiri. Akan tetapi, kebenaran yang mengagumkan, ialah bahwa ¢la telah
mempc: cayakan berita pendamaian (hal merukunkan kembali) itu kepa«la kami.
Jadi, kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan Allah menasih 1ti kamu
dengan perantaraan kami’’ (2 Korintus 5:19-20).

Jauh lebih mudah bagi kita untuk menghadapi persoalan dalam hiipungan
sosial kita — di pekerjaan, di sekolah, di gereja kita, di lingkungan kit 1 — jika
kita terap menyadari sigpa sebenarnya kita ini, dan milik siapa kita ini! Dalam
pasal 111 kita akan meneliti beberapa bidang persoalan yang kritis denga 1 mengi-
ngat hubungan kita dengan Kristus, dan melalui Dia, hubungan kita dengan
orang iain yang mungkin belum mengenal Dia, dan yang didorong oleh keingin-
an yane mementingkan diri sendiri saja. Bagaimana orang Kristen hart « meng-
hadapy masalah-masalah ini yang merupakan sebagian dari pengalarian kita
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setiap hari? Alkitab memberikan garis pedoman yang sangat positif mengenai
cara-cara kita harus beraksi dan bereaksi. Perkenankanlah Alkitab menghadapi
kebutuhan saudara ketika saudara mempelajari pelajaran ini.

ikhtisar pasal

Tamak

Keinginan akan Kekudusan
Ketidakmatangan Kristen
Kekavaan dan Kemiskinan
Ketidakadilan

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

® Menyatakan pemecahan Alkitab terhadap persoalan tamak, keinginan akan
kedudukan, ketidakmatangan Kristen, dan ketidakadilan.

® Mengenali nilai-nilai Kristen tentang uang dan barang milik.

m Menerapkan secara pribadi metode-metode pemecahan persoalan untuk
menemukan penyelesaian terhadap persoalan saudara sendiri dalam hubung-
an sosial.
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kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini menurut petunjuk-petunjuk yang diberikan dalam
kestatan belajar dalam Pasal 1. Jawablah setiap soal pelajarar sebelum
mehhat jawaban yang diberikan pada bagian akhir pasal ini.

2. Adua banyak ayat Alkitab yang penting dalam pelajaran ini. Baca:ah setiap
avi- itu dalam Alkitab dengan teliti.

3. Kerjakan bagian soal-soal untuk menguji diri dan periksalah jawaban
satudara.

uraian pasal

TAMAK

Tujuait 1. Mengevaluasi sikap saudara sendiri untuk menetapkarn apakah
saudara mengalami persoalan dengan sifat tamak.

Ktta hidup dalam dunia sosial. Dengan hal itu saya maksudkan bahwa dunia
kita terdiri atas berbagai masyarakat manusia yang hidup, bekerja, >ermain,
dan saiing mempengaruhi dalam banyak hal. Setiap individu dalam 1unia ini
telah diberi kehendak sendiri. Masing-masing telah mewarisi perangai y.11g nam-
paknvi cenderung untuk mementingkan diri, berambisi, memuaskan ke¢inginan
pribad,. dan ingin untuk sangat dihormati oleh orang lain. Dengan clcmikian
tidak Jicran, bahwa kita menimbulkan banyak persoalan untuk satu sama lain
melalu kelakuan yang keliru.

Salah satu persoalan yang terbesar dalam hubungan kita dengan orang lain,
ialah «ifat tamak atau sifat loba — mengingini apa yang dimiliki olch orang
lain. kita ingin akan kekuasaan orang lain, atau harta, atau kedudukan, atau
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teman, atau kecantikan, atau talenta orang lain — kita ingin segala sesuatu yang
terbaik untuk diri sendiri, malahan sampai merugikan orang lain. Bagian
terakhir dari Sepuluh Firman adalah suatu peringatan yang tegas terhadap:

Jangan mengingini rumah sesamamu; jangan mengingini isterinya, atau
hambanya laki-laki, atau hambanya perempuan, atau lembunya, atau
keledainya, atau apa pun yang dipunyai sesamamu (Keluaran 20:17).

Apakah saudara selalu membandingkan diri sendiri dengan orang lain dan
prestasi mereka? Hal ini dapat membantu dalam beberapa segi, tetapi dapat
membahayakan jikalau hal itu terus-menerus menyebabkan saudara merasa
resah dan tidak puas. Haruskah saudara berusaha menyamai setiap orang yang
saudara kagumi? Tidak perlu, Tentu saja, saudara dapat belajar dari orang
lain. Kita semua melakukan hal itu. Akan tetapi, bersamaan dengan itu, saudara
harus menyadari keterbatasan diri saudara serta menerima diri sendiri sebagai-
mana adanya. Demikian juga saudara harus menyadari kekuatan diri sendiri
serta mengembangkannya sepenuhnya. Namun, janganlah mencari hal-hal yang
mustahil!

Saya dapat menikmati suatu konser pemain biola tanpa menjadi seorang
pemain biola, atau tanpa membenci orang itu. Saya dapat mengagumi rumah
baru, atau mobil, atau sepeda tetangga saya, dan bersukacita dengan mereka
tanpa harus memiliki barang yang sama. Alkitab mengajarkan bahwa seharus-
nya kita ‘‘Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan menangislah
dengan orang yang menangis’’ (Roma 12:15). Merasa kasihan kepada seseorang
tidaklah sukar, tetapi kadang-kadang bersukacita itu sukar, terutama jika
saudara merasa cemburu.

Dosa tamak itu dapat memimpin pada dosa-dosa lain yang menyebabkan
persoalan: berdusta atau mencuri untuk mendapatkan apa yang saudara ingini,
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kemarahan, berkompromi dengan kesaksian Kristen saudara, cemburu, keben-
cian, kemarahan, pembalasan dendam, penipuan . . . . Tidak he-an Allah
memasukkan dalam Sepuluh Firman peringatan terhadap sifat tamak.

1 Dalam Pasal 2 kita membahas satu pemecahan yang mungkin terhadap per-
soalan yang berhubungan dengan sifat tamak. Dapatkah saudara me iyatakan-
nya, Jan memberikan ayat Alkitab yang menyokongnya sebagai suztu penye-
lesaian?

2 Ujiiah diri sendiri. Jikalau jawaban saudara YA, untuk salah satu p:rtanyaan
ini, maka saudara perlu menerapkan langkah-langkah pemecahan- sersoalan
pada persoalan tamak saudara, dan mohon pertolongan Tuhan untuk mengu-
bahnva menjadi sikap kasih. Saudara boleh menggantikan nama-nam 1 lain bila
digunakan nama ‘X’ jika hal itu sesuai dengan situasi saudara.

YA | TIDAK

a Szya mempunyai seorang teman yang kelihatan berhasil dalam
secala hal, dan saya tidak menyukai perasaan rendah diri
terhadapnya.

b Sava tidak senang dengan bakat yang saya miliki dan saya
setulu ingin dapat memiliki bakat yang sama dengan “‘X’’.

¢ Sava bosan dengan hidup melarat. Saya ingin agar saya
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memiliki barang-barang yang bagus seperti ‘“‘X”’.

d Saya patut merasa cemburu kepada ‘‘X’’, sebabmajikan atau
petigawas saya memperlakukannya dengan lebih baik daripada
Sdqa.

e Sa\a marah kepada Allah, sebab kelihatannya saya mendapat
vang terburuk dari semuanya, sedangkan teman-teman selalu
kehhatan memiliki apa saja yang mereka inginkan atau
buiuhkan.

f Bidasanya saya merasa puas bila salah seorang dari rekan kerja
sav 1 ditegur karena suatu kesalahan.

g “>" memiliki sesuatu yang saya sangat inginkan hingga saya
hampir tidak dapat memikirkan orang lain.
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KEINGINAN AKAN KEDUDUKAN

Tujuan 2. Mengenali pengajaran Yesus tentang bagaimana mengatasi keinginan
akan kedudukan.

Seseorang telah berkata, ‘‘Dunia belum pernah melihat apa yang dapat
dikerjakan untuk kerajaan Allah oleh seorang yang tidak memikirkan peng-
hargaan untuk dirinya.”’

Hal ingin diperhatikan, menerima pujian, kedudukan, kehormatan, status,
penghargaan, dan kekuasaan merupakan sebagian dari sifat kemanusiaan kita.
Pernahkah saudara merasa sakit hati sebab tidak mendapatkan penghargaan
yang pantas terhadap sesuatu yang saudara lakukan? Barangkali setiap orang
telah mengalaminya pada suatu saat. Persoalan terjadi bagi orang yang selalu
berusaha keras supaya berada di puncak, yang ingin menguasai dan menerima
penghargaan atas apa saja yang dilakukannya. Persoalan juga timbul bagi orang
yang merasa cemburu bila seorang lain menerima penghormatan dan penghar-
gaan, atau yang merasa tidak senang bila sumbangannya sendiri nampaknya
tidak diperhatikan.

Akan tetapi, Yesus mempunyai penawar untuk semua jenis sakit hati ini,
demikian juga untuk semua perkara lain yang merugikan yang menyertai hal
mencari kedudukan. Penawar itu ada di dalam diri kita sendiri dan seharusnya
ada di dalam sikap kita ketika melayani Allah.

Yesus mengetahui apa yang ada di dalam manusia (Yohanes 2:24-25). la
mengetahui tentang kecenderungan manusia untuk merasa cemburu dan mengi-
nginkan kekuasaan. Sementara Ia berada bersama-sama dengan para murid-
Nya, mereka telah bertengkar mengenai siapakah di antara mereka itu supaya
jangan seperti raja-raja kafir yang mencari kekuasaan dan ingin berkuasa atas
semua yang dibawahinya. la berkata, ‘‘Tetapi kamu tidaklah demikian,
melainkan yang terbesar di antara kamu, hendaklah menjadi sebagai yang paling
muda dan pemimpin sebagai pelayan’ (Lukas 22:25-26).

Yesus menunjukkan kepada mereka melalui teladan-Nya apa yang dimak-
sud-Nya dengan hal menjadi sebagai pelayan. Pada perjamuan Paskah yang
terakhir bersama-sama dengan murid-murid-Nya, Yesus membasuh kaki mereka
sebagaimana yang akan dilakukan seorang hamba. Setelah melakukan tindakan
ini, Ia berkata,

‘‘Mengertikah kamu apa yang telah Kuperbuat kepadamu? Kamu
menyebut Aku Guru dan Tuhan, dan katamu itu tepat, sebab memang
Akulah Guru dan Tuhan. Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku
yang adalah Tuhan dan Gurumu, maka kamu pun wajib saling mem-
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basuh kakimu; sebab Aku telah memberi suatu teladan kepada kamu,
supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat kepada-
mu. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya seorang hamba tiduklah
lehih tinggi daripada tuannya, atau pun seorang utusan daripada dia
yang mengutusnya. Jikalau kamu tahu semua ini, maka berbahagalah
kamu, jika kamu melakukannya’ (Yohanes 13:12-27).

Yang mana dari pernyataan-pernyataan yang berikut menunjukkan apa yang

coba diajarkan Yesus kepada murid-murid-Nya (dan kami) mengenai hal men-
cari kedudukan? Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.

a
b

Yesus adalah Tuhan dan Guru.

Ia membasuh kaki murid-murid-Nya sebab Ia ingin menunjukkan: kepada
mereka betapa rendah hati-Nya.

Yesus, sebagai yang terbesar dari semuanya, melakukan suatu pelaya 1an yang
rendah dengan cara membasuh kaki mereka.

Walaupun Allah dapat memakai murid-murid dalam perkara-perka -a besar,
namun mereka itu tidak boleh menganggap dirinya sendiri sebagii orang
bes.r, tetapi sebagai hamba dan pesuruh.

Mereka harus menetapkan kebiasaan membasuh kaki dari orang-or.ing yang
menjadi bawahan mereka.

Dengan mengetahui bahwa mereka sendiri hanya hamba dan pesurul , murid-
muiid itu harus mengerjakan pekerjaan hamba satu sama lain.

Yesus menjanjikan mereka suatu berkat jikalau mereka akan memba,uh kaki
seorang dengan yang lain.

Yesus menjanjikan mereka suatu berkat jikalau mereka saling b:rtindak
sebagai hamba.

Kira dapat mempelajari dua pelajaran dari hal ini yang dapat mznolong

kita untuk mengatasi masalah kebencian, kesombongan, dan rasa un;;zul diri
dan rasa rendah diri.

1. Orang yang mempunyai kedudukan kepemimpinan seharusn;’a sama
seperti seorang yang melayani. Kedudukannya seharusnya meiupakan
sarana untuk meninggikan Kristus, bukan dirinya sendiri.

Orang yang mempunyai kedudukan yang lebih rendah sehirusnya
melaksanakannya ‘‘seperti kepada Tuhan,’’ dengan menginga bahwa
Allah menguasai kehidupannya dan akan memberkatinya jil alau ia
menampilkan suatu sikap seorang pelayan walaupun dalam I eadaan
vang mungkin sulit. Apa pun kedudukan saudara, seharusnya .audara
melaksanakannya sebaik-baiknya menurut kesanggupan.

!\)

Hidup pelayanan tanpa memikirkan kedudukan adalah kunci untuk mem-

peroleh kepuasan pribadi dan untuk menyenangkan Tuhan. Keinginan untuk
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menjadi yang terutama adalah suatu tenaga yang merusak. Merusak perdamaian.
Merusak perhubungan. Merusak persekutuan dengan Allah. Kebebasan yang
benar untuk menyatakan Kristus sepenuhnya terjadi bilamana kita rela menye-
rahkan ambisi kita untuk memperoleh kedudukan dalam dunia ini. Pahala kita
yang sebenarnya bukanlah dalam hidup ini, ‘‘Kepada mereka yang dengan tekun
berbuat baik, mencari kemuliaan, kehormatan dan ketidakbinasaan, Ia akan
memberikan hidup yang kekal’” (Roma 2:7). Ie akan memberikan kemuliaan,
dan kehormatan kepada mereka yang ambisinya adalah melakukan yang baik!

4 Bacalah Lukas 17:5-10. Yang manakah dari pernyataan berikut yang men-

jelaskan terbaik apa yang diajarkan Yesus dalam cerita ini?

a Memang wajar bila kita ingin dihormati karena hal-hal yang kita perbuat,
dan kita lavak menerima penghargaan bilamana kita memberikan sum-
bangan. Itulah sebabnya kita ingin berhasil.

b Bilamana kita melaksanakan apa yang Tuhan suruh kita lakukan, seharusnya
kita tidak mencari kehormatan dan kemuliaan bagi diri sendiri, tetapi ber-
sikap, ‘‘Kita hanya melakukan apa yang merupakan tugas kewajiban kita.”’

¢ Hendaknya jangan sekali-kali kita memberikan penghargaan atau pujian
kepada mereka yang telah memberikan sumbangan, sebab hal ini akan mem-
buat mereka itu merasa terlalu penting dan unggul.

Sudah tentu wajar untuk ingin menerima persetujuan bilamana kita
melaksanakan suatu tugas dengan baik, tetapi keinginan untuk memperoleh
kehormatan dan penghargaan seharusnya jangan merupakan alasan kita
melakukan yang baik. Pada pihak lain, orang yang dalam posisi kepemimpinan
dapat mengurangi kemungkinan timbulnya persoalan dengan cara memberikan
penghargaan di mana itu seharusnya diberikan. Sepatah kata dorongan akan
memberi semangat kepada orang-orang untuk bekerja lebih giat, dan dengan
sikap yang lebih positif.

Tidak setiap orang terpanggil untuk menjadi pemimpin. Allah tidak menilai
saudara menurut tingkat kedudukan, tetapi menurut bagaimana baiknya
saudara telah melaksanakan tugas saudara. (Lihat Matius 25:14-30).

Suatu nyanyian yang terkenal mengatakan, ‘‘Bagi Allah kemuliaan untuk
apa yang dilakukan-Nya.’’ Dapatkah saudara juga mengatakan, ‘‘Bagi Allah
kemuliaan untuk apa yang kita lakukan!’’?

KETIDAKMATANGAN KRISTEN
Bukti Ketidakmatangan Kristen

Tujuan 3. Mencari dalam Efesus pasal 4 dan 5 penyelesaian untuk
ketidakmatangan Kristen dan tulislah dalam suatu bagan.
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Waktu saudara menjadi orang Kristen, saudara tidak melepaskan kemanu-
siaan saudara, keinginan saudara, emosi, kebutuhan, atau kesanggupan untuk
disak:i. Perasaan-perasaan inilah yang masing-masing kita harus gumuli setiap
hari dalam hubungan kita dengan orang lain. Mengatasi perasaan-perasaan itu
memtutuhkan waktu — itulah proses pematangan Kristen. Saya yakir, saudara
past: mengenal orang-orang, barangkali orang Kristen, yang selalu ingin men-
jadi yang terutama, yang ingin diberi tempat duduk istimewa, yang selalu merasa
bahwa mereka dianggap remeh, dan yang akan mengeluh hingga me1eka men-
dapat yvang terbaik dari apa pun yang ditawarkan. Bilamana segala se: uatu ber-
jalan bhaik, mereka gembira. Bilamana muncul persoalan, mereka menadi tidak
senang dan suka murung.

Atau barangkali saudara mengenal orang Kristen yang menghabiskan
sebagian besar waktunya dengan merasa kuatir — mengenai anak-anal. mereka,
mengenai kekurangan uang, mengenai apa yang akan terjadi bila mereka men-
jadi tua. Ini adalah tanda lain dari ketidakmatangan Kristen.

Saya kenal seorang janda Kristen yang baik yang sibuk dan p-oduktif,
namun kadang-kadang ia menggumuli rasa kesepian. Apakah seorang Kristen
yang matang mempunyai pergumulan? Pertanyaan yang sama i u dapat
diterapkan pada ketakutan, kecemasan, depresi, keragu-raguan, sifa memen-
tingkan diri, kemarahan, dan sejumlah besar perasaan manusia lainm a. Tentu
saja, arang-orang Kristen yang matang pun setiap hari berperang, tetapi mereka
telah mengetahui cara bagaimana dapat menang!

I»alam Efesus pasal 4 dan 5 rasul Paulus menghadapi bukti-bukti ketidak-
matangan. Saudara akan melihat bahwa kebanyakan bukti ini bertalia 1 dengan
hubungan kita dengan orang lain. Dalam bagian ini Paulus berbicar 1 kepada
orang-orang Kristen. Ia memberi peringatan kepada mereka agar tid ak terus-
menerus hidup seperti orang kafir. Kemudian, jika seandainya merc¢ka tidak
memahami arti sepenuhnya tentang apa yang dikatakannya, ia meriberikan
beberapa petunjuk khusus untuk cara-cara memperoleh kematangan,

5 Bacalah Efesus 4 dan 5, kemudian lengkapi bagan yang beriku dengan
menet tpkan lebih dahulu apakah persoalan yang disebutkan itu adi.lah per-
soalan yang saudara sedang gumuli. Lalu, pada kolom sebelah kanan tulislah
semua penyelesaian yang diberikan Rasul Paulus untuk setiap persoal: n. Kami
telah mendaftarkan pemecahannya di bawah bagan itu. Carilah persoslan yang
cocok dengan setiap pemecahan dan tulislah dalam tempat yang tepat.
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REFERENSI | JIKA SAYA MENGHADAPI PERSOALAN INI

MAKA SAYA HARUS
LAKUKAN HAL INI

Efesus Betdusta

a 4:25

b 4:26 Marah

¢ 4:28 Mencuri

d 4:29 Memakai kata-kata yang menyakiti hati

e 4:30 Melakukan sesuatu sehingga Roh Kudus ber-
duka

f 4:31-32 Kepahitan, kegeraman, kemarahan, pertikaian,

5:1-2 menghina, atau sesuatu perasaan yang penuh

kebencian

g 5:3-5 Bahkan menyebutkan percabulan, ketidakseno-

nohan, ketamakan, atau menggunakan bahasa
yang cabul, kotor, atau kasar.

h 5:6-11 Dibawa kepada dosa oleh orang yang tidak

beriman, tertipu oleh mereka.

i 5:15-16 Bertindak sembrono dan bodoh dalam cara

hidup saya
j 517 Bertindak bodoh
k 5:18 Mabuk

PEMECAHAN (Urutannya tercampur. Cocokkan setiap pemecahan dengan persoalan
dalam bagan dan tuliskan pada tempat yang tepat. Tiap pemecahan diambil dari Efesus
4 dan 5).

1)
2)
3)
4
5)
6)
7
8)
9
10)
11)

Janganlah mendukakan Roh Allah.

Jangan berurusan apa-apa dengan orang semacam itu. Nyatakan keadaan mereka.
Coba temukan apa yang Tuhan mau saudara kerjakan.

Penuhi pikiran saudara dengan pujian — ucapkanlah syukur.

Jangan berbuat dosa. Jangan simpan kemarahan.

Hendaklah murah hati. Lemah lembut. Suka mengampuni. Dikuasai oleh kasih.
Jangan mabuk, tetapi hendaklah kamu penuh dengan Roh Kudus.

Katakan yang benar.

Gunakan perkataan yang bermanfaat yang mengerjakan kebaikan.

Hidup sebagai seorang yang bijaksana. Manfaatkan setiap kesempatan.

Jangan mencuri dan mulailah bekerja. Sediakan kebutuhan saudara sendiri dan
tolonglah yang miskin.
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Satu-satunya cara untuk mencapai kematangan Kristen i:lah mulai
melikukan perkara-perkara yang akan membantu saudara menjali dewasa.
Pratiekkanlah penyelesaian-penyelesaian vang perlu saudara terapkan dalam
hidup sendiri.

Sumber-sumber untuk Mencapai Kedewasaan

Tuyuan 4. Memilih pernyataan yang menegaskan dengan tepat sumer-sumber
untuk mencapai kedewasaan di dalam Kristus.

Pertumbuhan tidak terjadi secara kebetulan. Hal itu bukanlah <esuatu yang
Allah lakukan atas diri saudara sementara saudara duduk tanpa nelakukan
sesuitu. Ada dua sumber kekuatan bagi kedewasaan Kristen: kekuutun Allah
dan kemauan keras saudara sendiri.

Kekuatan Allah. Tentulah, kekuatan Allah merupakan dasar t :mpat ber-
tum.unya kemauan keras saudara sendiri. Mencoba menjadi baik t: npa mula-
mula dibaharui di dalam Kristus, tidak akan pernah mencapai jeni, kelakuan
yany, dianjurkan oleh Paulus dalam Efesus 4 dan S. Bacalah Efesus 4:15-16 kem-
bali Perhatikan bahwa Kristus adalah Kepala. Di bawah penga sasan-Nya
seluruh bagian tubuh serasi dan bekerja bersama-sama. Dalam E ‘esus 4:23,
saucara dapati bahwa ‘‘roh dan pikiranmu’’ harus dibaharui. Dar akhirnya,
dalam Efesus 6:10, rasul Paulus menyuruh kita supaya ‘‘kuat di dal \m Tuhan,
di dulam kekuatan kuasa-Nya.”’

Jadi, pertama-tama sekali, kekuatan Allah yang memberikan k¢ pada kita
kesanggupan yang sebenarnya untuk hidup bagi-Nya dan melakuka apa yang
diberitahukan kepada kita dalam Efesus 4 dan 5.

6 I adalah cara lain untuk menyatakan langkah yang terutama dalam
menrmukan penyelesaian terhadap persoalan kita (lihat Pasal 2). .sllah akan
menradikan kita sungguh-sungguh baru bila kita

a) n ¢ndapat nasihat dari teman-teman Kristen.

b) n'engaku, percaya, dan taat — selesaikan masalah dosa lebih dahulu.

¢) berusaha menjadi sesama manusia yang baik.

Kemauan keras. Efesus 4:27 berkata, ‘‘Janganlah beri kesempa an kepada
Iblic ” Tentu saja hal ini menunjukkan bahwa mungkin kita memt eri kesem-
patan kepadanya. Perhatikan bahwa dalam Efesus 4 dan 5 terdar at banyak
perintah untuk perkara-perkara yang harus saudara lakukan. Allah riempunyai
bagi 1n-Nya, dan Ia dengan setia melaksanakannya. Tetapi jikalau s: udara dan
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saya tidak melaksanakan bagian kita, maka kita tidak akan bertumbuh men-
jadi dewasa, dan malahan kita dapat kehilangan persekutuan dengan Allah.
Kita mulai memperlakukan kemauan keras kita sendiri dengan taar kepada
perintah yang diberikan dalam Firman Allah. Hanyalah melalui ketaatan kita
dapat mencapai kedewasaan Kristen dan mengatasi persoalan ketidakdewasaan.

7 Lingkarilah huruf-huruf di depan pernyataan yang BENAR yang menyatakan

sumber-sumber untuk mencapai kedewasaan Kristen.

a Kekuatan Allah untuk menjadikan kita baru sepenuhnya, sama sekali tidak
bergantung pada kelakuan kita sendiri.

b Kita menggunakan kemauan keras kita sendiri untuk mengakui Kristus, per-
caya bahwa Ia adalah Tuhan kita yang dibangkitkan, dan menaati perintah-
Nya.

¢ Ketaatan itu hanya mungkin sebab kuasa Kristus di dalam kita sesudah Ia
menjadikan kita baru sama sekali.

d Gagal dalam melakukan bagian kita akan menghalangi kita mencapai
kedewasaan Kristen.

e Ketaatan adalah kunci menuju kedewasaan Kristen.

f Masalah dalam kehidupan Kristen adalah tanda yang pasti dari ketidak-
dewasaan.

Paulus melanjutkan dalam Efesus 6 untuk membahas senjata-senjata yang
kita butuhkan untuk berperang melawan ketidakdewasaan. Senjata itu adalah
kebenaran, keadilan (hidup yang benar), kerelaan untuk memberitakan injil
(kesaksian kita), iman, dan Firman Allah. Perintah-Nya yang terakhir ialah
berdoa (Efesus 6;18).

Kedewasaan Kristen termasuk suatu proses pertumbuhan rohani yang terus-
menerus. Setiap saat saudara mengambil keputusan untuk taat kepada Allah,
saudara maju di dalam pertumbuhan rohani.

D

I
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KEKAYAAN DAN KEMISKINAN

Tupian 5. Mengenali pemecahan Alkitabiah untuk persoalan yung berhu-
bungan dengan kekayaan dan kemiskinan.

Uang nampaknya seperti suatu benda yang tak membahayakan. {_ang dapat
menibeli kesenangan fisik untuk kita, kebutuhan hidup, dan dapat mangerjakan
keb.nkan bilamana kita mengizinkannya. Namun kita diperingat<an dalam
I Trnotius 6:10, ‘‘Karena akar segala kejahatan ialah cinta uang.’” Alkitab ber-
bicara lebih kurang mengenai surga daripada mengenai kecurangai. kekayaan
dan godaannya yang dahsyat.

Kita telah mencantumkan kekayaan dan kemiskinan sebagai persoalan
dalam hubungan sosial sebab manusia bersalah melakukan segal: jenis per-
bualan yang jahat terhadap satu sama lain agar supaya memperoleh 1arta milik
untuk diri mereka. Pokok ini berkaitan dengan pembahasan kité mengenai
ketamakan (kelobaan) pada awal pasal ini. Tidak mungkin mencar tumkan di
sini ~emua peringatan yang diberikan dalam Firman Tuhan yang be -hubungan
den.an keinginan kita akan kekayaan dan ketakutan akan kemiskinan., Akan
teta)i, kami harap dapat memberikan saudara beberapa pedoman dasar yang
akun membantu saudara menghindari persoalan yang berkaitan d¢ ngan uang
dan cfeknya atas hubungan saudara dengan orang lain. Pertama kita akan mem-
bah.is persoalan yang bertalian dengan kekayaan dan kemiskinan, dan kemu-
diar kita akan memberikan penyelesaian Alkitabiah terhadap persoalan-
pervoalan ini. Semuanya ini berhubungan dengan sikap kita terhadap uang dan
apa vang dikerjakannya untuk kita.

Persoalan yang Berhubungan dengan Kekayaan

|. Kekayaan memperhamba kita. Pemuda kaya yang bertanya ke pada Yesus
bag.umana memperoleh hidup yang kekal pergi dengan dukacita, setab ia diper-
han:ba (diikat) oleh kekayaannya, dan ia tidak dapat mengorbankan 1ya (Matius
19:16-22). Kadang-kadang, bukannya kita yang memiliki harta kekayaan, me-
lainkan harta kekayaan itu yang memiliki kita — seluruh waktu kit: tersita un-
tuh ‘nengurus harta kekayaan kita atau berusaha memperoleh lebih t anyak lagi.

2. Kekayaan memberikan perasaan keunggulan. Cara duniawi ialah sangat
menghormati orang sebab mereka itu kaya. Sering kali orang Krist :n bersalah
kar-na melakukan hal yang sama. Oleh karena orang-orang sangat ¢ nghormati
dan bahkan mengagumi mereka, maka orang yang kaya dapat meng unggap diri
me1 cka sendiri sebagai lebih unggul daripada orang yang tidak sek: va mereka.

3. Kekayaan menyimpangkan atau mengubah nilai-nilai kita. 1 fudah bagi
kita untuk jatuh ke dalam jerat menilai kekayaan lebih penting daripada



PERSOALAN-PERSOALAN DALAM PERHUBUNGAN SOSIAL 101

kehidupan rohani. Bahaya kekayaan adalah kecenderungan untuk berharap
pada apa yang dapat dilakukan oleh uang dan bukannya pada apa yang dapat
dilakukan oleh Allah. Uang dapat menjadikan saudara lebih senang secara
jasmaniah, tetapi uang tidak dapat menyelamatkan saudara! Kekayaan memper-
dayakan (Matius 13:22). Kekayaan itu tidak abadi! (Amsal 27:24). Lihat juga
Mazmur 49:17, 21; Markus 4:19; Lukas 8:14; dan Lukas 12:18-21.

8 Pilihlah penyelesaian yang tepat. Ayat-ayat yang di atas menyatakan bahwa
kekayaan itu memperdayakan sebab

a) nampaknya abadi, tetapi tidak.

b) uang dapat dipercaya karena apa yang akan dilakukannya bagi kita.

¢) menjadikan kita lebih senang secara jasmaniah.

4. Kekayaan menyebabkan pencobaan untuk berbuat dosa. Seorang
mungkin secara moral jujur, tetapi merupakan hamba pada keserakahan dan
tidak mengenal hal itu sebagai dosa. Efesus 5:1-6 menghubungkan keserakahan
dengan penyembahan berhala. Keserakahan menggantikan Allah dengan uang.
Hal itu menyebabkan manusia bertindak tidak jujur dalam urusan mereka
dengan orang lain, dan melakukan kejahatan lainnya, seperti hidup mewah dan
memuaskan diri sendiri dengan mengorbankan orang lain, atau tidak membayar
upah dengan jujur, dan bahkan telah menyebabkan orang menghukum dan
membunuh orang lain (lihat Yakobus 5:1-6).

HARTA MILIK
TIDAK DAPAT

Ao o DIBAWA SERTA
Y = St

1.TIMOTWS &:7

Persoalan-persoalan yang Berhubungan dengan Kemiskinan

Banyak kali kemiskinan disertai dengan persoalan-persoalan yang nyata.
Orang yang tidak mempunyai cukup uang biasanya menghadapi persoalan yang
mungkin dianggapnya lebih bersifat jasmaniah daripada rohaniah. Sebagian
terbesar penduduk dunia ini diganggu kemiskinan dan kekuatiran akan mati
kelaparan yang sejalan dengannya.

1. Kekuatiran dan ketakutan. Kekuatiran dan ketakutan mengenai bagaima-
na kita akan menyediakan kebutuhan kami sendiri atau keluarga kami merupa-
kan suatu masalah yang sama-sama dipikul oleh banyak orang, termasuk orang-
orang Kristen. Kita kuatir akan kehilangan pekerjaan, menjadi sakit, dan tidak
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sanggup lagi bekerja, tidak mempunyai cukup uang untuk membavar utang
kita. Hal ini merupakan reaksi yang biasa terhadap suatu persoalan yang nyata.

J Pencobaan untuk menjadi tidak jujur. Orang kaya dan orang miskin
munghkin diganggu oleh pencobaan untuk memperoleh kekayaan secara tidak
jujur retapi karena alasan-alasan yang berlainan. Seorang yang mis<in dapat
berdaiih ketika mengambil sesuatu yang menjadi kepunyaan majikanuya, atau
seorang tetangga, atau seorang kaya. Bagaimanapun juga, kebutuhar nya lebih
besar Jdaripada kebutuhan mereka itu. Akan tetapi, perintah Allah miencakup
ketidukjujuran apa pun alasannya: ‘‘Jangan mencuri’’ (Keluaran 20:15). Keti-
dakjujuran yang terbesar dari semuanya, yang terdapat di antara biuk orang
kaya maupun yang miskin, ialah menipu Allah dengan apa yang menjadi hak-
Nya. ‘‘Bolehkah manusia menipu Allah? Namun kamu menipu Ak 1. Tetapi
kamu berkata, ‘Dengan cara bagaimanakah kami menipu Engkau? !4engenai
persernbahan persepuluhan’ (Maleakhi 3:8).

3. Perasaan rendah diri. Sama seperti orang kaya dapat mengangg: p dirinya
lebih unggul daripada orang lain, demikian juga orang miskin ¢:nderung
menganggap dirinya rendah, yaitu lebih rendah daripada orang yang m¢« mpunyai
lebih banyak uang. Walaupun hal itu merupakan suatu persoalan yang nyata
bagi banyak orang, namun itu didasarkan pada nilai-nilai yarg salah,
sebag.iimana kita akan lihat nanti.

4 Gagasan yang keliru mengenai persediaan Allah. Karena sesuatu alasan,
kendalipun segala sesuatu yang telah dikatakan mengenai bahaya I ckayaan
dalam Alkitab, namun banyak orang mempunyai gagasan yang kelitu bahwa
ibadali itu adalah suatu sarana untuk memperoleh keuntungan uang (I Timotius
6:5). Mereka mungkin berkhotbah jikalau seseorang mempunyai cuk 1p iman,
ia dapat menjadi kaya. Atau, jikalau tidak kaya, dalam suatu hal saud ara tidak
setia kepada Allah. Orang-orang itu mendekati Allah dengan motif yi ng salah
sambil mencari keuntungan materi lebih daripada keuntungan rohai.

Atkitab mempunyai pemecahan terhadap semua persoalan yang haru saja
kita pelajari. Dalam latihan yang berikut, kami akan memberikan kes:mpatan
kepad.: saudara untuk menemukan apa yang dikatakan Alkitab menge nai tiap-
tiap persoalan itu.

9 Di kolom sebelah kiri kami telah menuliskan persoalan-persoalan yang
disebutkan, bersama dengan ayat Alkitab yang memberikan suatu peinecahan
terhadap setiap persoalan. Di kolom sebelah kanan, kami telah meringkaskan
pemecuhan yang akan saudara baca dalam ayat-ayat itu. Sesuaikeén setiap
pemecahan (kolom sebelah kanan) dengan ayat-ayat yang berhubungai: (kolom
sebelals kiri). Tulislah nomor dari pilihan saudara di setiap tempat yang lowong.
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Hamba pada kekayaan:
Matius 19:21-22, 29
Perasaan unggul diri:
Yakobus 1:10

Nilai-nilai yang diubah
atau disimpangkan:
Lukas 12:32-34
Pencobaan untuk berbuat
dosa:

I Timotius 6:9-11
Ketakutan dan kekuatiran:
Matius 6:25-34
Pencobaan untuk bertin-
dak tidak jujur:

Yesaya 33:15-16

Perasaan rendah diri:
Yakobus 1:9-10

Gagasan yang keliru me-
ngenai persediaan Allah:
1 Timotius 6:5-8

1) Percayalah pada Allah. Carilah dahulu
kerajaan Allah dan kebenaran-Nya, dan
[a akan menyediakan kebutuhanmu
setiap hari.

2) Orang kepunyaan Allah seharusnya lari
daripadanya, dan mencari perkara-per-
kara dari Allah.

3) Mengucap syukur atas kedudukan yang
tinggi sebagai anak dan hamba Allah.

4) Pikirkanlah perkara-perkara yang nilai-
nya abadi daripada kekayaan duniawi,
karena di mana hartamu, di situlah
hatimu.

5) Ibadah tidak bergantung pada betapa
banyak kekayaan duniawi yang saudara
miliki.

6) Utamakan Kristus dan kerajaan-Nya
dalam kehidupan saudara.

7) Allah akan menyediakan roti dan air-
mu. (Ia akan menyediakan apapun yang
saudara butuhkan.)

8) Anggaplah diri saudara sebagai seorang
pelayan; janganlah bermegah akan uang
saudara tetapi bermegahlah akan kedu-
dukanmu yang rendah.

Nilai-nilai Kristen Mengenai Uang

Tujuan 6. Mengenali dan memperbaiki kekeliruan dalam pernyataan mengenai
nilai-nilai Kristen berhubungan dengan uang.

Berikut ini ada beberapa pedoman yang umum mengenai nilai-nilai yang
seharusnya kita punyai mengenai harta milik materi. Mengembangkan sikap-
sikap ini akan membantu saudara untuk menghindari jerat-jerat yang disebab-
kan karena terlalu banyak atau terlalu sedikit uang. Bacalah semua ayat yang
diberikan.

1. Saudara adalah pengurus dari uang Allah (Lukas 16:1-13). Saya sangat
yakin bahwa orang Kristen yang dengan teliti berlaku jujur dalam urusan uang,
dan yang mengembalikan kepada Allah bagian sepersepuluh dari pendapatan-
nya, akan diberkati (lihat Maleakhi 3:8-11). Allah telah mewajibkan diri-Nya
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sendin untuk menyediakan kebutuhan kita setiap hari, bilamana kita menyerah-
kan ludup kita kepada-Nya. Jikalau saudara kelihatan selalu dalam keadaan
keku: angan uang untuk memenuhi kewajiban saudara, atau jikalau saudara
terus menerus menghadapi persoalan seperti pengeluaran yang tidak terduga
sepert: penyakit, atau kehilangan pekerjaan, tanyakan diri sendiri, ‘Apakah saya
seorang pengurus yang setia dari uang Allah? Apakah saya telah mengembalikan
kepa.fa-Nya sepersepuluh dari uang saya? Apakah saya percaya kepada-Nya
untuk menyediakan kebutuhanku?”’

- Kewaqjiban Allah untuk menyediakan kebutuhan saudara didasarkan pada
penyerahan sepenuh saudara pada kerajaan-Nya. Allah telah mewajibka: diri-Nya
sendi.1 untuk menyediakan segala sesuatu yang kita butuhkan. Dalarn Matius
6:25-14, Yesus berulang-ulang memberitahukan kepada kita, ‘‘Jangar lah kuatir

. .. 7 Nekad benar saya jika menuliskan dalam pasal ini suatu p:mecahan
yang ~angat sederhana seperti ‘‘Janganlah kuatir’’ sebab saya tidak nerkuasa
untul. memenuhi kebutuhan saudara. Akan tetapi, kita mempunyai £. lah yang
berkuasa yang menepati janji-Nya. Ketika la berkata bahwa jikala i saudara
berus tha menyenangkan hati-Nya, maka la akan memenuhi kebutuhzn materi
sauda a, la memiliki kuasa untuk menepati janji itu, dan fa akan mem>nuhinya.

10 B.calah ayat-ayat yang berikut, dan tulislah janji atau kewajiban yang
dibuat oleh Allah dalam setiap ayat.

A Flpi 4110 L e e reeeeaa,
D MU 6:25-3d i e e eieeeeee
C IBIiN 13056 i e e e,

1 Kekayaan tidak akan menyelamatkan saudara. Harta tidak ikan ber-
nilai pada hari kemurkaan (Amsal 11:4; Matius 6:19-20).

4 Keuntungan yang harus merupakan minat orang Kristen adali'h ibadah
yang lisertai rasa cukup (Lukas 12:15; I Timotius 6:6-7).

5 Nilai-nilai yang benar adalah nilai-nilai rohani yang abadi (Kolce 3:1-4).

6 Kemurahan hati terhadap Allah adalah roh yang benar bagi biik orang
kaya maupun orang miskin. Allah tidak memandang hanya apa yan : saudara
berikiin, tetapi juga apa yang masih ada pada saudara. Yesus berkzta bahwa
janda vang miskin itu memberi lebih banyak daripada semua orang kay: di dalam
Bait Suci (Lukas 21:1-4). Rasul Paulus memuji orang-orang miskin di Nakedonia
sebab mereka memberikan dari ‘‘sukacita yang meluap dan ka:a dalam
kemuiahan’ dan malahan memberi dengan pengorbanan (2 Korint s 8:1-5).
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Paulus menemukan bahwa setelah ia menyerahkan sungguh-sungguh
kehidupannya kepada Yesus Kristus, segala sesuatu mendapat nilai baru. Hal-
hal yang dulu dianggap sangat penting kini kelihatan seperti sampah saja. Hal-
hal yang mengenai Kristus dan kuasa kebangkitan-Nya menjadi amat sangat
penting (Filipi 3:7-10). Setiap orang percaya yang sejati akan mendapati bahwa
hal ini benar. Kita menggunakan barang-barang dari dunia ini tetapi seolah-
olah sama sekali tidak menggunakannya (I Korintus 7:31). Ada rasa sukacita
dan hak istimewa untuk memberi kepada Allah sebab Ia mempunyai tempat
utama di dalam hati kita.

11 Bacalah setiap pernyataan yang berikut dengan teliti. Pada setiap pernya-

taan terdapat sesuatu yang salah. Tulislah kembali setiap kalimat supaya

memberikan suatu nilai Kristen yang tepat mengenai uang.

a Jumlah kekayaan yang saya miliki sekarang ini akan sangat berguna bagi
saya bilamana saya diadili oleh Allah.

¢ Allah telah mewajibkan diri-Nya untuk menyediakan setiap kebutuhan kita
masing-masing.

d Kita seharusnya mengutamakan Allah dalam kehidupan kita agar Ia akan
memelihara kita.

..................................................................................................

KETIDAKADILAN

Tujuan 7. Menyatakan suatu prinsip yang harus menguasai reaksi seorang
Kristen yang menjadi korban ketidakadilan.

Persoalan dalam hubungan sosial yang telah kita bahas hingga sekarang
lebih banyak berhubungan dengan sikap dan perilaku kita sendiri. Kini, kita
mau berbicara tentang suatu masalah yang kita semua pernah hadapi, yang
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atasim» a kita tidak berkuasa. Itulah masalah ketidakadilan: bilamana seseorang
memypcrlakukan kita dengan buruk, atau salah, dan saudara tidak pantas
meneima perlakuan itu.

Misalnya, saudara mempunyai hubungan bisnis dengan seorang saudara
Kristen dan ia mengambil keuntungan dari saudara, kemudian tidak mau
memperbaikinya. Misalkan saudara bekerja keras pada pekerjaan saudara dan
melak sanakan lebih banyak daripada yang dituntut majikan, dan pengawas
saudara mendapat penghargaan untuk pekerjaan tambahan itu. Atau barangkali
saudara telah melakukan suatu tugas dengan baik, dan seorang rekan vy ang cem-
buru melaporkan bahwa saudara lalai atau malas dalam pekerjaan saudara.
Atau .eorang teman yang kedapatan menyontek di sekolah memberitahukan
kepada guru bahwa saudara juga menyontek, walaupun sebenarny: saudara
tidak melakukannya. Barangkali seseorang yang kurang memenuii syarat
daripada saudara dinaikkan pada suatu kedudukan yang lebih tinggi da 1 saudara
meras.a bahwa saudara yang seharusnya menerima kenaikan itu.

Savya yakin saudara dapat berpikir tentang banyak keadaan lain di nana ter-
jadi ketidakadilan terhadap diri saudara. Pertanyaan yang penting adalah: Eagaimana
reaks: ~audara? Apakah saudara menjadi marah, mengucapkan kata-k: ta penuh
rasa benci kepada orang yang telah bersalah kepada saudara, atau merasi kasihan
terhadap diri sendiri, atau mengeluh pada seseorang yang akan mende 1garkan?
Ingin mempertahankan ‘‘hak-hak’’ saudara sendiri itu lazim — hal-hal yang
saudal a berhak miliki. Bagaimana seharusnya tanggapan orang Krist :n dalam
keada.:n semacam itu? Apakah penyelesaian Kristen terhadap ketide kadilan?

Suya mempunyai seorang teman bernama Paulus. Ia seorang pol si ketika
menerima Yesus sebagai Juruselamat. Dengan segera hidupnya dipenul:: dengan
sukaca, dan ia ingin membagikan pengalamannya di dalam Kristu; kepada
setiap vrang yang dijumpainya. Tidak satu pun yang dapat mengutah sikap
gembiranya — kecuali sersan polisi yang menjadi atasannya. Teman s 1ya akan
pergi bekerja pada pagi hari dengan suatu nyanyian di hatinya, lalu «(isambut
oleh «+rsan yang cemberut, jahat, selalu mencela dan tidak menyenan :kan itu,
yang rupanya bertekad untuk menyusahkan kehidupan Paulus. Reak i» Paulus
ialah menjadi diam, menaruh kemarahan yang sangat di dalam hatinya tetapi
mengatakan apa pun, melainkan memikirkan cara-cara untuk ‘‘membalas’’
kepada atasannya. Pada suatu pagi, tiba-tiba muncullah pikiran ini pad 1 Paulus,
‘‘“Mensapa saya inginkan diz merampas sukacita dan kemenangan say:.? Sikap-
nya yang buruk itu, adalah masalahnya, bukan masalah saya! Saya ¢kan ber-
sukacita di dalam Tuhan, tidak perduli apa pun yang akan dilakuken sersan
itu kepada saya!”’ Sebagai hasilnya, Paulus mulai menunjukkan kasih dan belas
kasihan kepadanya dan akhirnya sersan itu menjadi sahabat yang t aik.
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Teman saya, Paulus, telah belajar kebenaran yang terdapat dalam ayat ini:

‘‘Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebenaran, karena
merekalah yang empunya kerajaan Surga. Berbahagialah kamu, jika
karena Aku kamu dicela dan dianiaya dan kepadamu difitnahkan segala
yang jahat. Bersukacita dan bergembiralah, karena upahmu besar di
sorga’’ (Matius 5:10-12).

Avyat ini menekankan apa yang kami katakan pada permulaan pasal ini:
Kita adalah utusan-utusan Kristus, wakil-Nya di dunia ini. Kelakuan baik kita
sendiri akan memperoleh kehormatan dan penghargaan bagi Bapa kita di sorga
dan bagi Kerajaan-Nya.

Tentulah, ada saat-saat ketika ada kemungkinan untuk memperbaiki
ketidakadilan yang disebabkan karena salah pengertian. Tetapi, bilamana ter-
jadi ketidakadilan, saudara dapat bereaksi dengan cara Kristen, dengan
menyadari bahwa persoalan itu bukanlah milik saudara, tetapi orang lain, dan
saudara mempunyai Bapa di sorga yang memelihara dan akan memberikan
kemenangan di dalam hati saudara. Kadang-kadang Ia mengizinkan saudara
mengalami ketidakadilan, tetapi Ia akan menggunakan hal itu untuk menger-
jakan kebaikan kekal saudara!

12 Sebutkan suatu prinsip yang harus menguasai reaksi orang Kristen yang
menjadi korban ketidakadilan.

.....................................................................................................

Saya tidak dapat memikirkan kesimpulan yang lebih baik untuk pasal ini
daripada mendorong saudara untuk membaca Roma pasal 12 dengan doa dan
teliti. Jikalau saudara mempunyai sebuah terjemahan Alkitab dalam bahasa
sehari-hari, gunakanlah itu. Pasal ini memberikan dalam beberapa ayat petun-
juk lengkap bagi mereka yang ingin memiliki hubungan yang benar dengan Allah
dan dengan sesama manusia. Bacalah pasal itu sering kali dan jadikanlah sebagai
pedoman untuk seluruh perhubungan saudara.

13 Sekarang, sebelum saudara mengerjakan bagian soal-soal untuk menguji
diri, tinjaulah bermacam-macam persoalan dalam hubungan sosial. Buatlah
suatu daftar dari setiap masalah yang diberikan yang sekarang sedang saudara
alami. Kemudian hubungkan dengan Pasal 1-3 dan terapkan prinsip-prinsip
Kristen guna pemecahan persoalan untuk menemukan suatu penyelesaian
terhadap setiap masalah. Pastikanlah bahwa penyelesaian itu disokong oleh Fir-
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man ['uhan, Tujuan kami dalam memberikan tugas ini ialah untuk raembantu
saud.sra menerapkan secara pribadi prinsip-prinsip yang diajarkan dalam pela-
jaran ini, supaya saudara menerima keuntungan rohani. Kami harap saudara
akan menghadapi tugas ini dengan keinginan yang tulus untuk menemukan
penvelesaian bagi hal-hal yang mungkin menjadi persoalan dalam hidus saudara.

{Yalam pasal yang berikut kita akan membahas persoalan-persoalan dalam
hubungan keluarga. Hal ini juga, merupakan suatu bidang yang penting bagi
setiap orang Kristen. Semoga Tuhan memberkati saudara sementara melan-
jutkain pelajaran ini.

soal-soal untuk menguiji diri

PILIHAN BERGANDA. Untuk setiap soal terdapat satu jawaban yang ter-
baik Lingkarilah huruf di depan jawaban yang saudara pilih.

1 Kctamakan ialah

a) berlaku tidak jujur.

b) m:mbandingkan diri sendiri dengan orang lain.
¢) ingin akan milik orang lain.

d) berusaha sungguh-sungguh.

2 Yusus membasuh kaki murid-murid-Nya untuk menunjukkan kepa la mereka
bahwa seharusnya mereka mempunyai pelayanan

a) melayani satu sama lain.

b) k¢pemimpinan.

c) yang amat penting.

d) dengan kedudukan tinggi.

3 Apa yang merupakan dasar untuk kedewasaan Kristen?
a) Pengakuan

b) Kemauan keras

¢) Membangun kekuatan saudara

d) Kiiasa Allah

4 Yang manakah dari ini BUKAN merupakan persoalan yang bia: anya ber-
hubungan dengan kekangan?

a) Rasa unggul diri

b) Rasa rendah diri

¢) Nilai-nilai yang menyimpang

d) Poncobaan untuk berbuat dosa
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5§ Harta itu memperdayakan sebab kekayaan tidak
a) kekal.

b) memuaskan.

¢) membawa kebahagiaan.

d) membuat saudara merasa penting.

6 Penyelesaian terhadap ketamakan ialah kasih, sebab kasih itu
a) tidak sombong.

b) percaya.

) sabar.

d) tidak cemburu.

7 Orang Kristen tidak akan mencari kedudukan dan penghargaan pribadi jika
ia memandang kedudukannya sebagai sarana untuk

a) memperoleh kekuasaan.

b) meninggikan Kristus.

¢) tetap rendah hati.

d) merendahkan diri.

8 Untuk menjadi seorang pengurus yang baik atas uang Allah saudara harus
a) mendapatkan uang sebanyak mungkin.

b) memiliki segala sesuatu yang saudara inginkan.

¢) menjual segala sesuatu dan berikan kepada orang miskin.

d) mengutamakan kerajaan Allah dan memberi dengan murah hati.

9 Kewajiban Allah untuk menyediakan kebutuhan saudara didasarkan pada
a) kuasa-Nya untuk melakukan hal itu.

b) pentingnya kebutuhan saudara.

¢) penyerahan sepenuhnya kepada kerajaan-Nya.

d) apakah saudara kuatir atau tidak mengenai hal itu.

10 Penyelesaian Kristen terhadap ketidakadilan ialah

a) menghadapi ketidakadilan itu dengan cara Kristen, dan percaya pada Allah
untuk memberikan kemenangan atasnya.

b) berdoa agar Allah akan menghukum orang yang memperlakukan saudara
dengan tidak adil.

c) mempertahankan hak saudara sendiri.

d) membalas dendam kepada orang yang memperlakukan saudara dengan tidak
adil.
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BENAR SALAH. Tulislah B pada tempat yang lowong jika jawabannya
BENAR, dan tulislah S jika SALAH.

.... 11 Yesus mengajar bahwa seorang yang melayani seharusnya sama seperti
yang memerintah.

. 12 Besarnya usaha yang seharusnya diberikan oleh seorang pada suatu tugas
bergantung pada pentingnya tugas itu.

. 13 Sikap hamba yang benar adalah seorang yang berkata, ‘‘Suya hanya
melakukan apa yang menjadi tugas saya.”

. 14 Memuji seorang karena melakukan tugasnya dengan baik adalah salah.
. 15 Orang Kristen yang dewasa bebas dari persoalan.

. 16 Cara yang terbaik untuk mencapai kedewasaan Kristen ia ah mulai
melakukan perkara-perkara yang akan membantu saudar: menjadi
dewasa.

. 17 Allah telah memberikan kepada kita banyak hal yang harus kita lakukan
untuk mencapai kedewasaan Kristen.

. 18 Kita mempraktekkan kemauan keras kita dengan bersifat tat.

. 19 Bahaya kekayaan ialah bahwa kita mengandalkannya daripada percaya
kepada Allah.

. 29 Jika saudara memiliki cukup iman saudara dapat menjadi <aya.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal
7 Salah.

Benar.

Benar.

Benar.

Benar.

Salah. (Beberapa soal mungkin, tetapi tentulah tidak semuaya.)

-0 a0 TS

1 Penyelesaian adalah KASIH dan ayatnya adalah [ Korintus pasal 3. (Kasih
it sabar, murah hati, bersukacita akan kebenaran, melindungi, percaya,
berharap, bertekun, tidak sombong, tidak kasar, tidak memikirkan diri sen-
diri, atau mudah marah, dan tidak cemburu, tidak memegahkan clir1, tidak
rmenyimpan kesalahan, tidak bersukacita dalam kejahatan, atav gagal.)
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8 a) nampaknya abadi, tetapi tidak.

2 Apakah jawaban saudara menyatakan adanya masalah dengan ketamakan
dalam hidup saudara? Jika demikian, saya sarankan untuk mengikuti
langkah-langkah dalam pemecahan persoalan dengan keinginan yang tulus
untuk memperbaiki masalah ini serta mengembangkan sikap yang benar.
Langkah-langkah ini diberikan dalam Pasal 3.

10

11

e o = e == e a6 o

=2 ]

6) Utamakan Kristus . . .

8) Anggaplah diri saudara sebagai seorang pelayan . . .

4) Pikirkanlah perkara-perkara yang nilainya abadi . . .

2) Orang kepunyaan Allah seharusnya lari . . .

1) Percayalah pada Allah . . . la akan menyediakan . . .

7) Allah akan menyediakan . . .

3) Mengucap syukur atas kedudukan yang tinggi sebagai anak dan hamba
Allah.

5) Ibadah tidak bergantung pada harga duniawi.

Benar. e Salah.
Salah. f Benar,
Benar. g Salah.
Benar. h Benar.

Ia akan memenuhi semua kebutuhan saudara.

Jikalau saudara mengutamakan kerajaan-Nya dalam hidup saudara, Ia
akan menyediakan segala sesuatu yang saudara butuhkan.

Ia tidak akan pernah membiarkan saudara, juga tidak akan mening-
galkan saudara.

Jawaban b mengungkapkan dengan tepat apa yang diajarkan Yesus. Dua
pernyataan yang lain menunjukkan sikap yang bertentangan dan yang salah.

a

b

Jumlah kekayaan yang saya miliki tidak akan berguna bilamana saya
diadili oleh Allah.

Allah menuntut agar baik orang kaya maupun orang miskin akan men-
jadi pengurus yang baik dari nang-Nya.

Allah mewajibkan diri-Nya untuk memenuhi segala kebutuhan mereka
yang mengutamakan kerajaan-Nya dalam hidup mereka.

Kita harus mengutamakan Allah lebih dahulu dalam hidup kita dan
kemudian percaya kepada-Nya untuk memelihara kita.

Semua orang Kristen, baik yang kaya maupun yang miskin, seharusnya
memiliki kemurahan hati.
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5 a 8)Katakan yang benar.
b 5)Jangan berbuat dosa. Jangan simpan kemarahan.
¢ 11) Jangan mencuri dan mulailah bekerja. Sediakan kebutuhan saudara
sendiri dan tolonglah yang miskin.
d¢ 9)Gunakan perkataan yang bermanfaat yang mengerjakan kebaikan.

¢ 1)Janganlah mendukakan Roh Allah.

t  6)Hendaklah murah hati. Lemah lembut. Suka mengampuni Dikuasai
oleh kasih.

4) Penuhi pikiran saudara dengan pujian — ucapkanlah syvkur.

2) Jangan berurusan apa-apa dengan orang semacam itu. Nva akan kea-
daan mereka.

i 10) Hidup sebagai seorang yang bijaksana. Manfaatkan setiiyp kesem-

patan.
j 3)Coba temukan apa yang Tuhan mau saudara kerjakan.
k 7)Jangan mabuk, tetapi hendaklah kamu penuh dengan Rch Kudus.

o -]

12 Jawaban saudara. Jawaban itu hendaknya mengandung pikiran in : Seorang
kristen dapat bereaksi dengan cara Kristen terhadap ketidakadil: n dengan
mengingat bahwa ia adalah utusan Bapa-Nya di surga, yang meme ihara dia.

6 b mengaku, percaya, dan taat — selesaikanlah masalah dosa lebih dahulu.

13 Jawaban saudara.
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